BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Pelaku usaha periuk tanahg di Desa Subun Bestobe memiliki
nilai faktor IFAS (kekuatan sebesar 3,268 dan kelemahan sebesar 3,000).
Kemudian faktor eksternal (EFAS (peluang sebesar 2,997 dan ancaman sebesar
3,000).

Hasil analisis SWOT menggunakan diagram cartesius menunjukkan
bahwa pelaku usaha periuk tanah di Desa Subun Bestobe berada pada Kuadran II
(Positif-Negatif) dengan faktor internal ( kekuatan — kelemahan ) sebesar 0,268
dan faktor eksternal ( peluang — ancaman ) sebesar -0,003, di mana Posisi ini
menandakan bahwa usaha Pembuatan Periuk Tanah di Desa Subun Bestobe
Kecamatan Insana Barat telah kuat, akan tetapi menghadapi tantangan yang besar.
Adapun rekomendasi strategi untuk usaha Pembuatan Periuk Tanah di Desa
Subun Bestobe Kecamatan Insana Barat yang berada pada posisi ini adalah
Diversifikasi Strategi, artinya usaha dalam kondisi mantap namun menghadapi
sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda usaha akan mengalami
kesulitan untuk terus berputar apabila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya.
Oleh karenanya, usaha Pembuatan Periuk Tanah di Desa Subun Bestobe
Kecamatan Insana Barat disarankan untuk segera memperbanyak ragam strategi

taktisnya
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5.2. Saran
Saran — saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini khususnya bagi
pelaku usaha periuk tanah di Desa Subun Bestobe antara lain :

1. Pelaku usaha pembuatan periuk tanah terus melakukan produksi baik
musim hujan maupun musim panas sehingga bisa memenuhi permintaan
akan produk dari periuk tanah

2. Pelaku usaha pembuatan periuk tanah juga harus melakukan promosi
diberbagai media sosial sehingga lebih dikenal luas oleh pengguna

3. Pelaku usaha pembuatan periuk tanah juga perlu untuk mengetahui cara
pemasaran yang tepat sehingga bisa mengoptimalkan pendapatan

4. Pelaku usaha pembuatan periuk tanah juga perlu membuat banyak variasi
tidak hanya terpaku pada produk periuk tanah namun bisa membuat
berbagai jenis produk yang berbahan dasar tanah, pasir dan kayu sehingga

bisa menarik minat konsumen.
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